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 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pandangan mahasiswa 
PGMI tentang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan 
keterkaitan keduanya dalam perspektif pendidikan humanis. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 40 mahasiswa PGMI di IAIN 
Sultan Amai Gorontalo yang dipilih melalui purposive sampling. 
Instrumen penelitian berupa angket 24 butir yang telah diuji validitas 
dan reliablitasnya. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pandangan mahasiswa PGMI terhadap tujuan pembelajaran berada 
pada kategori sangat baik dengan persentase 86,2%, sedangkan 
pandangan terhadap materi pembelajaran juga berada pada kategori 
sangat baik dengan persentase 86,82%. Selain itu, mahasiswa PGMI 
menunjukkan kecenderungan pemahaman yang sangat baik terhadap 
keterkaitan antara tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran 
dalam perspektif pendidikan humanis. Temuan ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa PGMI memiliki pemahaman yang sangat baik 
tentang pentingnya tujuan dan materi pembelajaran yang 
memanusiakan peserta didik. 
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Cara merujuk artikel ini:  Abstract 

 This study aims to describe PGMI students’ views on learning objectives, 
learning materials, and the relationship between the two within the 
perspective of humanistic education. The study employed a descriptive 
quantitative approach. The sample consisted of 40 PGMI students at IAIN 
Sultan Amai Gorontalo selected through purposive sampling. The research 
instrument was a 24-item questionnaire that had been tested for validity and 
reliability. The data were analyzed using descriptive quantitative analysis 
with percentages. The findings showed that PGMI students’ views on 
learning objectives were in the very good category, with a percentage of 
86.2%, while their views on learning materials were also in the very good 
category, with a percentage of 86.82%. In addition, PGMI students 
demonstrated a very good level of understanding regarding the relationship 
between learning objectives and learning materials within the perspective of 
humanistic education. These findings indicate that PGMI students have a 
very good understanding of the importance of learning objectives and 
learning materials that humanize learners. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya tidak 

hanya berfungsi sebagai proses transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 
memanusiakan manusia. Melalui 
pendidikan, peserta didik diharapkan tidak 
sekadar mencapai prestasi akademik, 
melainkan juga berkembang sebagai pribadi 
yang utuh, memiliki kesadaran diri, 
tanggung jawab, empati, dan kemampuan 
mengaktualisasikan potensi-nya. Dalam 
kerangka ini, pendidikan humanis menjadi 
penting karena menempatkan peserta didik 
sebagai subjek utama pembelajaran yang 
memiliki kebutuhan, potensi, pengalaman, 
dan keunikan masing-masing. Sekolah atau 
pembelajaran humanis menempatkan 
peserta didik sebagai sujek yang bebas 
mengembangkan minat dan bakat, 
berorientasi pada pengembangan manusia 
secara utuh, serta tetap relevan untuk 
membentuk manusia yang berkarakter dan 
berorientasi pada kemaslahatan (Isnaini, 
2019; Jacobus et al., 2024; Sabaruddin, 2020). 

Dalam perspektif humanis, 
pembelajaran tidak dapat lagi dipahami 
sebagai proses satu arah yang hanya 
menekankan penguasaan materi. 
Pembelajaran harus diarahkan pada 
keterlibatan aktif peserta didik, penghargaan 
terhadap pengalaman belajarnya, serta 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
sosial secara seimbang. Pendidikan yang 
berpusat pada peserta didik memiliki 
dimensi humanis, agentik, dan kognitif, 
sehingga peserta didik dipandang sebagai 
individu yang aktif membangun 
pengetahuannya. Pendidikan humanis perlu 
dibangun melalui pendekatan pedagogik 
kritis yang memberi ruang dialog, 
kesadaran, dan penghargaan terhadap 
kemanusiaan peserta didik (Humaeroh et al., 
2021). 

Salah satu inti pembelajaran humanis 
terletak pada tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan. Dalam pendekatan 
konvensional, tujuan pembelajaran sering 
kali dibatasi pada pencapaian akademik atau 
penguasaan kompetensi tertentu. Namun, 
dalam pendidikan humanis, tujuan 

pembelajaran harus lebih luas, yakni 
mengembangkan seluruh potensi peserta 
didik sebagai manusia. Tujuan pembelajaran 
humanis diarahkan pada perkembangan 
pribadi yang sehat, kemampuan 
memecahkan masalah, pengembangan 
potensi individu, serta penghargaan 
terhadap keunikan setiap peserta didik 
(Halima et al., 2023; Sabaruddin, 2020). 
Dalam perspektif pendidikan humanis, 
tujuan pembelajaran tidak berhenti pada 
pencapaian akademik semata, tetapi 
diarahkan pada pengembangan manusia 
secara utuh, baik dari sisi intelektual, 
emosional, sosial, maupun moral, sehingga 
pembelajaran harus membantu peserta didik 
berkembang menjadi pribadi yang sadar diri, 
mandiri, dan mampu mengaktualisasikan 
dirinya (Jacobus et al., 2024). 

Rumusan tujuan pembelajaran yang 
humanis juga berkaitan erat dengan 
pemenuhan kebutuhan dasar peserta didik. 
Dalam perspektif psikologi humanistik, 
kebutuhan manusia menjadi fondasi penting 
bagi tumbuhnya motivasi belajar dan 
perkembangan diri. Pemenuhan kebutuhan 
peserta didik dapat berperan dalam 
meningkatkan motivasi belajar (Rahmadania 
& Aly, 2023). Hal ini memperkuat 
pandangan bahwa tujuan pembelajaran 
dalam pendidikan humanis tidak boleh 
dilepaskan dari kebutuhan aktual peserta 
didik, baik kebutuhan akan rasa aman, 
penghargaan, relasi sosial, maupun 
aktualisasi diri. 

Selain tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran juga menjadi komponen yang 
sangat menentukan dalam pembelajaran 
humanis. Materi pembelajaran yang 
humanis tidak cukup hanya sesuai dengan 
tuntutan kurikulum formal, tetapi juga harus 
relevan dengan kehidupan peserta didik, 
sesuai dengan tingkat perkembangan 
mereka, dan mengandung nilai-nilai 
kemanusiaan. Pembelajaran yang berfokus 
pada peserta didik, pengurangan konten 
yang terlalu padat, dan penekanan pada 
kompetensi merupakan bagian dari nilai 
pendidikan humanis (Nurdin & Jaya, 2023). 
Maka dari itu materi pembelajaran 
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semestinya disusun untuk mendukung 
tumbuhnya pemahaman, kepedulian, dan 
keterlibatan aktif peserta didik dalam belajar.  

Materi pembelajaran tidak hanya 
berupa kumpulan informasi atau konsep, 
tetapi juga sarana untuk membentuk cara 
berpikir, sikap, dan pengalaman belajar 
peserta didik. Pembelajaran tematik 
integratif berbasis kontekstual dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa sekolah dasar, sementara 
pengembangan model kontekstual berbasis 
nilai budaya lokal dapat memperkuat makna 
belajar sekaligus mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Aini & 
Relmasira, 2018; Aisyah et al., 2019). Materi 
pembelajaran yang humanis juga seharusnya 
bersifat kontekstual dan dekat dengan 
realitas kehidupan peserta didik. 
Keterlibatan siswa meningkat ketika isi 
pembelajaran relevan dengan kehidupan 
mereka dan dikembangkan melalui konteks 
autentik (Attard et al., 2021). Dengan 
demikian, materi pembelajaran humanis 
harus dipilih dan dikembangkan agar benar-
benar membantu peserta didik memahami, 
merasakan, dan menghidupi pengetahuan 
yang dipelajari. 

Urgensi pengembangan materi yang 
humanis juga tampak dari berbagai temuan 
tentang bahan ajar. Bahan ajar yang memuat 
nilai-nilai humanis dibutuhkan oleh 
pendidik dan peserta didik karena dapat 
mendukung pemahaman belajar sekaligus 
pembentukan karakter (Hidayah et al., 2023). 
Hal ini menunjukkan bahwa materi 
pembelajaran tidak semestinya hanya 
mengejar keluasan isi, tetapi juga harus 
memberi ruang pada nilai-nilai kemanusiaan 
seperti empati, penghargaan terhadap 
perbedaan, dan kesadaran sosial. Dengan 
demikian, pembahasan mengenai materi 
pembelajaran dalam pendidikan humanis 
menjadi sangat relevan untuk dikaji. 

Mahasiswa PGMI merupakan calon 
guru Madrasah Ibtidaiyah yang nantinya 
akan berhadapan langsung dengan peserta 

didik usia sekolah dasar yang memiliki 
kebutuhan perkembangan sangat khas. 
Sebagai calon guru, mereka perlu memahami 
bahwa tujuan pembelajaran tidak hanya 
diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi 
juga pada pengembangan karakter, empati, 
tanggung jawab, dan aktualisasi potensi 
anak. Mereka juga perlu memiliki 
pandangan yang tepat tentang materi 
pembelajaran, yaitu materi yang relevan, 
bermakna, menghargai perbedaan, dan 
mendukung perkembangan anak secara 
utuh.  

Meskipun demikian, kajian tentang 
pendidikan humanis telah berkembang 
dalam beberapa arah yang berbeda. 
Sebagaian penelitian menyoroti landasan 
konseptual pendidikan humanistik dan 
implementasinya dalam proses 
pembelajaran (Humaeroh et al., 2021; Jacobus 
et al., 2024). Penelitian lain berfokus pada 
pengembangan materi atau model 
pembelajaran yang kontekstual, bernilai, dan 
bermakna bagi peserta didik (Aini & 
Relmasira, 2018; Aisyah et al., 2019; Arafah et 
al., 2023; Simpun et al., 2023), termasuk 
implementasi teori belajar humanistik dalam 
pembelajaran berdiferensisi di Madrasah 
Ibtidaiyah yang terbukti dapat 
meningkatkan keterlibatan, pemahaman, 
dan hasil belajar peserta didik (Fahrunnisa et 
al., 2024). Ada pula penelitian yang 
menekankan pendidikan karakter, nilai 
religius, dan dimensi sosial kemanusiaan 
dalam pembelajaran ((Safitri et al., 2023; 
Suhesty et al., 2022). Namun, penelitian-
penelitian tersebut umumnya berfokus pada 
implementasi pembelajaran, bahan ajar, atau 
nilai karakter di sekolah, belum secara 
khusus mengkaji bagaimana mahasiswa 
PGMI sebagai calon guru memandang tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, dan 
keterkaitan keduanya secara bersamaan 
dalam perspektif pendidikan humanis. 
Untuk memperjelas kebaruan penelitian, 
berikut ringkasan penelitian terdahulu. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu dan Gap Penelitian 

No Peneliti Fokus Penelitian Keterbatasan 

1 Jacobus et al. 
(2024) 

Teori pendidikan humanistik 
dan implementasinya 

Bersifat konseptual, tidak fokus 
pada mahasiswa PGMI 

2 Humaeroh et al. 
(2021) 

Pedagogik kritis dalam 
pendidikan humanis 

Tidak membahas tujuan dan 
materi pembelajaran secara 
spesifik 

3 Aini & 
Relmasira (2018) 

Pembelajaran kontekstual Fokus pada implementasi 
model di SD 

4 Aisyah et al. 
(2019) 

Model kontekstual berbasis 
budaya lokal 

Fokus pada model, bukan 
persepsi calon guru 

5 Suhesty et al. 
(2022); Safitri et 
al. (2023) 

Pendidikan karakter dan nilai 
religius 

Tidak mengkaji keterkaitan 
tujuan dan materi pembelajaran 

 
 

Berdasarkan uraian tersebut, gap 
penelitian ini terletak pada masih 
terbatasnya penelitian yang secara khusus 
mendeskripsikan pandangan mahasiswa 
PGMI mengenai tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan keterkaitan keduanya 
dalam perspektif pendidikan humanis. 
Penelitian ini berkontribusi secara akademik 
dengan menghadirkan data empiris 
mengenai kesiapan konseptual mahasiswa 
PGMI sebagai calon guru dalam memahami 
komponen utama pembelajaran humanis. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 
menjadi dasar evaluasi dan penguatan 
kurikulum, khususnya pada mata kuliah 
pedagogik, perencanaan pembelajaran, dan 
microteaching di program studi PGMI. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 
menggambarkan secara sistematis, faktual, 
dan akurat pandangan mahasiswa PGMI 
tentang tujuan pembelajaran dan materi 
pembelajaran dalam perspektif pendidikan 
humanis berdasarkan data angka yang 
diperoleh dari responden. Penelitian tidak 
dimaksudkan untuk menguji pengaruh atau 
hubungan antarvariabel, tetapi untuk 
memperoleh gambaran empiris mengenai 
bagaimana mahasiswa PGMI memandang 
kedua komponen pembelajaran tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) IAIN Sultan Amai Gorontalo. 
Populasi penelitian adalah mahasiswa PGMI 
semester 6 dan 8 yang masih aktif dan telah 
menempuh mata kuliah yang berkaitan 
dengan pmebelajaran, kurikulum dan 
perencanaan pembelajaran, yaitu sebanyak 
67 mahasiswa, sedangkan sampel penelitian 
berjumlah 40 mahasiswa yang dipilih 
dengan teknik purposive sampling. Jumlah 
sampel ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan taraf kesalahan 10%. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket tertutup dengan 
skala Likert 4 poin, yang terdiri atas 24 butir 
pernyataan. Instrumen disusun berdasarkan 
dua aspek utama, yaitu tujuan pembelajaran 
humanis dan materi pembelajaran humanis, 
yang masing-masing terdiri atas empat 
indikator. Sebelum digunakan pada 
penelitian utama, instrumen diuji cobakan 
kepada 30 mahasiswa yang memiliki 
karakteristik serupa dengan sample 
penelitian. Uji validitas instrumen dilakukan 
dengan bantuan program SPSS dengan 
teknik korelasi Product Moment Pearson. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
seluruh butir instrumen dinyatakan valid 
dengan kriteria r hitung > r tabel pada taraf 
signifikansi 5%, sesuai dengan Tabel 2 
berikut. 

 

https://doi.org/10.61456/tjie.v4i2.152
https://ojs.instituthidayatullahbatam.ac.id/index.php/tadibanjournals
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


  
Ta’diban: Journal of Islamic Education                 Volume 6 No 2 Januari-Juni 2026, 150-161 
e issn  2797-5886                                                        DOI: https://doi.org/10.61456/tjie.v4i2.152  

  Website: https://ojs.instituthidayatullahbatam.ac.id/index.php/tadibanjournals    

 

154         This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Item r hitung r tabel Interpretasi 

P1 0,922 0,361 Valid 

P2 0,399 0,361 Valid 

P3 0,957 0,361 Valid 

P4 0,801 0,361 Valid 

P5 0,944 0,361 Valid 

P6 0,938 0,361 Valid 

P7 0,960 0,361 Valid 

P8 0,986 0,361 Valid 

P9 0,986 0,361 Valid 

P10 0,922 0,361 Valid 

P11 0,946 0,361 Valid 

P12 0,960 0,361 Valid 

P13 0,947 0,361 Valid 

P14 0,960 0,361 Valid 

P15 0,826 0,361 Valid 

P16 0,810 0,361 Valid 

P17 0,986 0,361 Valid 

P18 0,971 0,361 Valid 

P19 0,895 0,361 Valid 

P20 0,964 0,361 Valid 

P21 0,940 0,361 Valid 

P22 0,951 0,361 Valid 

P23 0,938 0,361 Valid 

P24 0,986 0,361 Valid 

 
Reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,989. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen 
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 
tinggi, karena berada jauh di atas batas 
minimum yang umum digunakan, yaitu 0,70. 

Data hasil angket kemudian dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 
melalui langkah memeriksa kelengkapan 
jawaban, memberi skor pada setiap jawaban, 
menghitung jumlah skor tiap item dan 
indikator, menghitung persentase atau rata-
rata skor, serta mendeskripsikan hasil dalam 
bentuk tabel dan narasi. Interpretasi data 
menggunakan kategori presentase yang telah 
diterapkan untuk melihat kecenderungan 
pandangan mahasiswa PGMI terhadap 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
dan keterkaitan keduanya dalam perspektif 
pendidikan humanis. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari angket 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan persentase, kemudian 
diinterpretasikan ke dalam kategori yang 
telah ditetapkan. Berikut tabel hasil analisis 
data terhadap tujuan pembelajaran dan 
materi pembelajaran dalam perspektif 
pendidikan humanis. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Data per Aspek 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Tujuan 
pembelajaran 
dalam 
perspektif 
pendidikan 
humanis 

86,2% Sangat 
Baik 

2 Materi 
pembelajaran 
dalam 
perspektif 
pendidikan 
humanis 

86,82% Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 

perspektif mahasiswa PGMI terhadap tujuan 
pembelajaran dan materi pembelajaran 
dalam perspektif pendidikan humanis 
berada pada kategori sangat baik. Pada aspek 
tujuan pembelajaran, persentase yang 
diperoleh sebesar 86,2%, sedangkan pada 
aspek materi pembelajaran sebesar 86,82%. 
Selain itu, seluruh indikator pada kedua 
aspek juga berada pada kategori sangat baik. 
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
PGMI sebagai calon guru memiliki 
pandangan yang sangat positif terhadap 
pembelajaran yang menempatkan peserta 
didik sebagai manusia yang utuh, dengan 
potensi, kebutuhan, pengalaman, dan 
martabat yang harus dihargai dalam proses 
pembelajaran. Temuan ini selaras dengan 
pandangan pendidikan humanistik yang 
menekankan bahwa pendidikan tidak hanya 
diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi 
juga pada pengembangan diri, kebebasan 
belajar, dan pertumbuhan peserta didik 
secara optimal sebagai manusia (Jacobus et 
al., 2024; Sultani et al., 2023). 
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Namun, kategori “sangat baik” dalam 
penelitian ini perlu dimaknai secara hati-hati. 
Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa 
mahasiswa telah memiliki pemahaman awal 
yang kuat tentang prinsip pembelajaran 
humanis, tetapi juga dapat mencerminkan 
kecenderungan sikap normatif terhadap 
gagasan pendidikan yang secara umum 
dianggap ideal. Oleh karena itu, temuan ini 
lebih tepat dipahami sebagai indikasi 
kesiapan konseptual mahasiswa PGMI 
terhadap pembelajaran humanis, bukan 
bukti tunggal bahwa mereka telah 
sepenuhnya mampu mengimplementasikan-
nya dalam praktik pembelajaran nyata. 

Tingginya persentase pada kedua 
aspek juga dapat dipengaruhi oleh 
pengalaman akademik mahasiswa selama 
menjalani perkuliahan kependidikan. 
Mahasiswa semester 6 dan 8 umumnya telah 
memperoleh bekal konseptual melalui mata 
kuliah pedagogik, strategi pembelajaran, 
perencanaan pembelajaran, dan 
kemungkinan pengalaman microteaching. 
Paparan terhadap mata kuliah tersebut 
memungkinkan mahasiswa semakin familiar 
dengan prinsip pembelajaran berpusat pada 
peserta didik, diferensiasi kebutuhan belajar, 
dan pentingnya pembelajaran yang 
bermakna. Dengan demikian, jawaban pada 
kategori sangat baik tidak hanya 
mencerminkan persetujuan normatif, tetapi 
juga kemungkinan internalisasi nilai-nilai 
humanis dalam cara pandang pedagogis 
mereka. 

Berikut adalah tabel hasil per indikator 
tujuan dan materi pembelajaran dalam 
pendidikan humanis. 

Tabel 4. Hasil Per Indikator 
No Indikator Persentase Kategori 

1 Pengembangan 
potensi peserta 
didik secara 
utuh 

86,67% Sangat 
Baik 

2 Pengembangan 
kemandirian 
dan aktualisasi 
diri 

85,00% Sangat 
Baik 

3 Penanaman 
nilai empati 

85,63% Sangat 
Baik 

dan tanggung 
jawab sosial 

4 Penciptaan 
pembelajaran 
yang bermakna 
dan 
menghargai 
peserta didik 

87,50% Sangat 
Baik 

5 Kesesuaian 
materi dengan 
kebutuhan dan 
perkembangan 
peserta didik 

84,17% Sangat 
Baik 

6 Materi 
pembelajaran 
yang bersifat 
kontekstual 
dan bermakna 

87,92% Sangat 
Baik 

7 Materi 
pembelajaran 
yang memuat 
nilai-nilai 
kemanusiaan 

86,67% Sangat 
Baik 

8 Materi 
pembelajaran 
yang 
mendorong 
keaktifan dan 
berpikir kritis 
peserta didik 

88,54% Sangat 
Baik 

 
Pandangan Mahasiswa PGMI tentang 
Tujuan Pembelajaran dalam Perspektif 
Pendidikan Humanis 

Pada aspek tujuan pembelajaran dalam 
perspektif pendidikan humanis, hasil 
penelitian menunjukkan persentase sebesar 
86,2% dengan kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI 
memandang tujuan pembelajaran tidak 
hanya berorientasi pada pencapaian hasil 
belajar akademik, tetapi juga pada 
pengembangan peserta didik secara utuh. 
Dalam perspektif pendidikan humanis, 
tujuan pembelajaran memang seharusnya 
dirumuskan untuk membantu peserta didik 
berkembang pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara seimbang, serta 
mendukung perkembangan pribadi, 
kesadaran diri, dan tanggung jawab sosial 
mereka (Halimah et al., 2023; Sabaruddin, 
2020). 
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Indikator pengembangan potensi 
peserta didik secara utuh memperoleh 
persentase 86,67%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa PGMI memahami tujuan 
pembelajaran harus diarahkan pada 
perkembangan peserta didik secara 
menyeluruh, bukan hanya pada penguasaan 
materi. Pandangan ini sejalan dengan teori 
pendidikan humanistik yang menempatkan 
peserta didik sebagai manusia yang memiliki 
potensi untuk tumbuh dan berkembang, 
sehingga tujuan pembelajaran harus 
mendukung seluruh dimensi 
kepribadiannya, sekaligus menegaskan 
pentingnya pembelajaran yang aktif, 
bermakna, dan berorientasi pada 
perkembangan peserta didik secara utuh di 
era pembelajaran modern (Jacobus et al., 
2024; Nasution & Suyadi, 2020; Syafruddin & 
Anwar, 2024). Tingginya capaian pada 
indikator ini juga dapat dijelaskan oleh 
kuatnya orientasi pedagogik pada program 
studi PGMI yang memang mempersiapkan 
mahasiswa untuk mendampingi 
perkembangan anak usia MI secara 
menyeluruh, bukan semata pada aspek 
kognitif. 

Indikator pengembangan kemandirian 
dan aktualisasi diri memperoleh persentase 
85,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa PGMI memandang tujuan 
pembelajaran harus memberi ruang bagi 
peserta didik untuk belajar mandiri, 
mengenali kemampuannya, dan 
mengembangkan potensi terbaiknya. 
Pandangan tersebut sejalan dengan teori 
humanistik yang menekankan pentingnya 
aktualisasi diri, pemenuhan kebutuhan 
peserta didik, serta lingkungan belajar yang 
memotivasi dan menghargai individu 
sebagai dasar berkembangnya motivasi dan 
kemandirian belajar (Nasution & Suyadi, 
2020; Rahmadania & Aly, 2023; Syafruddin & 
Anwar, 2024). Capaian ini kemungkinan 
dipengaruhi oleh pengalaman mahasiswa 
dalam perkuliahan yang mendorong mereka 
menyusun perangkat pembelajaran, simulasi 
mengajar, dan merefleksikan praktik belajar, 
sehingga mereka semakin menyadari bahwa 

peserta didik perlu diposisikan sebagai 
subjek aktif. 

Indikator penanaman nilai empati dan 
tanggung jawab sosial memperoleh 
persentase 85,63%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa menurut mahasiswa PGMI, tujuan 
pembelajaran perlu diarahkan pada 
pembentukan karakter dan kepedulian 
sosial. Pandangan ini sejalan dengan 
pendidikan humanis yang menekankan 
pengembangan kesadaran sosial dan 
kemanusiaan (Humaeroh et al., 2021), serta 
didukung oleh berbagai penelitian yang 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
berperan penting dalam menanamkan 
empati, tanggung jawab, kerja sama, 
toleransi, dan penghargaan terhadap orang 
lain melalui pembiasaan, keteladanan, 
kegiatan religius, proyek sosial, dan 
pelayanan masyarakat (Anugrah & Rahmat, 
2024; Astuti & Nugrahanta, 2023; Hartati, 
2023; Octavia & Winarto, 2023; Suprio et al., 
2020). Dengan demikian, mahasiswa PGMI 
memandang bahwa tujuan pembelajaran 
humanis harus mencakup pembentukan 
pribadi yang peduli terhadap sesama, karena 
pendidikan karakter peduli sosial pada 
dasarnya merupakan proses penanaman 
sikap tanggung jawab dan empati sebagai 
bentuk kesadaran terhadap orang lain 
(Saputro et al., 2023). Tingginya persentase 
pada indikator ini dapat dipahami karena 
mahasiswa PGMI berada dalam lingkungan 
pendidikan guru berbasis keislaman, 
sehingga dimensi empati, tanggung jawab, 
dan kepedulian sosial kemungkinan telah 
diperkuat melalui budaya akademik dan 
orientasi pembentukan karakter guru MI. 

Indikator penciptaan pembelajaran 
yang bermakna dan menghargai peserta 
didik memperoleh persentase 87,50%, yang 
merupakan persentase tertinggi pada aspek 
tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa PGMI sangat memandang 
penting tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan dengan memperhatikan 
kebutuhan, pengalaman, dan keunikan 
peserta didik. Temuan ini sejalan hasil studi 
yang menegaskan bahwa pembelajaran 
humanis harus dialogis, reflektif, dan 
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menghargai peserta didik (Humaeroh et al., 
2021). Tingginya capaian pada indikator ini 
mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak 
hanya memahami aspek teknis perumusan 
tujuan, tetapi juga telah menangkap makna 
pedagogis bahwa tujuan pembelajaran harus 
relevan dengan kehidupan peserta didik. 
 
Pandangan Mahasiswa PGMI Tentang 
Materi Pembelajaran dalam Perspektif 
Pendidikan Humanis 

Pada aspek materi pembelajaran dalam 
perspektif pendidikan humanis, hasil 
penelitian menunjukkan persentase sebesar 
86,82% dengan kategori sangat baik. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa mahasiswa PGMI 
memandang materi pembelajaran bukan 
sekadar isi atau bahan ajar yang harus 
disampaikan, tetapi sebagai komponen 
penting yang harus disusun sesuai 
kebutuhan peserta didik, bersifat 
kontekstual, memuat nilai-nilai 
kemanusiaan, serta mendorong keaktifan 
dan berpikir kritis. Dalam perspektif 
pendidikan humanis, materi pembelajaran 
memang harus membantu peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang 
bermakna dan relevan dengan 
kehidupannya (Jacobus et al., 2024; Nurdin & 
Jaya, 2023). Capaian yang sedikit lebih tinggi 
dibanding aspek tujuan pembelajaran 
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 
mudah membayangkan penerapan nilai 
humanis pada materi ajar yang konkret 
daripada pada rumusan tujuan yang lebih 
abstrak. 

Indikator kesesuaian materi dengan 
kebutuhan dan perkembangan peserta didik 
memperoleh persentase 84,17%. Meskipun 
merupakan persentase terendah di antara 
seluruh indikator, hasil ini tetap berada 
dalam kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI 
memandang materi pembelajaran harus 
disesuaikan dengan kebutuhan, 
kemampuan, dan tahap perkembangan 
peserta didik. Pandangan ini sesuai dengan 
prinsip humanistik yang menghargai 
keunikan dan kondisi individual peserta 
didik, serta menolak penyeragaman dalam 

pembelajaran (Rahim & Taryatman, 2021). 
Temuan ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
penerapan teori belajar humanistik dalam 
pembelajaran dengan karakteristik, 
kebutuhan, dan kesiapan belajar peserta 
didik (Fahrunnisa et al., 2024). Persentase 
yang relatif paling rendah pada indikator ini 
dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa 
telah memahami pentingnya penyesuaian 
materi, tetapi mungkin belum sepenuhnya 
memiliki pengalaman praktis yang cukup 
dalam mendiferensiasi materi berdasarkan 
kebutuhan nyata peserta didik. 

Indikator materi pembelajaran yang 
bersifat kontekstual dan bermakna 
memperoleh persentase 87,92% dengan 
kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa PGMI menilai materi 
pembelajaran akan lebih efektif apabila 
dikaitkan dengan kehidupan nyata dan 
pengalaman peserta didik. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
kontekstual dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar siswa, serta materi yang 
dikembangkan secara kontekstual berbasis 
budaya lokal dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (Aini & 
Relmasira, 2018; Aisyah et al., 2019). 
Tingginya persentase pada indikator ini 
dapat dijelaskan oleh semakin kuatnya 
wacana pembelajaran kontekstual dan 
student-centered learning dalam pendidikan 
guru, sehingga mahasiswa terbiasa melihat 
bahwa materi yang dekat dengan 
pengalaman peserta didik akan lebih mudah 
dipahami dan lebih bermakna. 

Indikator materi pembelajaran yang 
memuat nilai-nilai kemanusiaan 
memperoleh persentase 86,67% dengan 
kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa PGMI memandang materi 
pembelajaran perlu memuat nilai empati, 
tanggung jawab, toleransi, kerja sama, dan 
penghargaan terhadap sesama. Pandangan 
ini sejalan dengan penelitian yang 
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 
kearifan lokal dapat meningkatkan karakter 
siswa (Maharani & Muhtar, 2022). Integrasi 
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nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 
juga penting untuk membangun 
pemahaman dan sikap keberagaman siswa 
(Mazid & Suharno, 2019). Selain itu, 
pendidikan karakter berbasis nilai religius 
perlu diperkuat dalam proses pembelajaran 
(Suhesty et al., 2022). Pendidikan karakter 
berbasis nilai religius juga dipandang 
penting dalam membentuk karakter siswa 
secara berkelanjutan (Safitri et al., 2023). 
Capaian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
tidak memandang materi ajar secara netral 
atau bebas nilai, melainkan sebagai media 
untuk membentuk karakter. 

Indikator materi pembelajaran yang 
mendorong keaktifan dan berpikir kritis 
peserta didik memperoleh persentase 
88,54%, yang merupakan persentase 
tertinggi dari seluruh indikator penelitian. 
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
PGMI sangat menekankan pentingnya 
materi pembelajaran yang membuat peserta 
didik aktif, bertanya, berdiskusi, dan berpikir 
kritis. Temuan ini selaras dengan penelitian 
yang menegaskan pentingnya pedagogik 
kritis dalam membangun pendidikan 
humanis (Humaeroh et al., 2021). Bahan ajar 
berbasis problem based learning terintegrasi 
nilai juga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa (Arafah et al., 2023). Selain itu, model 
pembelajaran bermuatan literasi humanis 
dapat mendorong pembelajaran aktif dan 
bermakna (Simpun et al., 2023). Persentase 
tertinggi pada indikator ini dapat 
diinterpretasikan bahwa mahasiswa PGMI 
telah menyerap secara kuat paradigma 
pembelajaran aktif yang selama ini banyak 
ditekankan dalam perkuliahan, termasuk 
kemungkinan melalui praktik 
microteaching, diskusi kelas, dan penugasan 
penyusunan perangkat pembelajaran 
berbasis aktivitas. 
 
Keterkaitan Tujuan Pembelajaran dan 
Materi Pembelajaran dalam Perspektif 
Pendidikan Humanis 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
kecenderungan bahwa mahasiswa PGMI 
memahami keterkaitan yang erat antara 
tujuan pembelajaran dan materi 

pembelajaran dalam perspektif pendidikan 
humanis. Hal ini terlihat dari hasil kedua 
aspek yang sama-sama berada pada kategori 
sangat baik, yaitu 86,2% pada aspek tujuan 
pembelajaran dan 86,82% pada aspek materi 
pembelajaran. Kedekatan hasil kedua aspek 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
PGMI tidak memandang tujuan 
pembelajaran dan materi pembelajaran 
sebagai dua komponen yang terpisah, 
melainkan sebagai komponen yang saling 
mendukung dalam mewujudkan 
pembelajaran humanis. 

Kecenderungan keterkaitan tersebut 
juga tampak dari hasil indikator. Pada aspek 
tujuan pembelajaran, indikator dengan 
persentase tertinggi adalah penciptaan 
pembelajaran yang bermakna dan 
menghargai peserta didik sebesar 87,50%, 
sedangkan pada aspek materi pembelajaran, 
indikator dengan persentase tertinggi adalah 
materi pembelajaran yang mendorong 
keaktifan dan berpikir kritis peserta didik 
sebesar 88,54%. Kedua hasil ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI 
memahami pembelajaran humanis sebagai 
pembelajaran yang tidak hanya memiliki 
tujuan yang baik di atas kertas, tetapi juga 
membutuhkan materi yang mampu 
mewujudkan tujuan tersebut dalam praktik 
pembelajaran. Selain itu, indikator 
pengembangan potensi peserta didik secara 
utuh pada aspek tujuan pembelajaran dan 
indikator materi pembelajaran yang memuat 
nilai-nilai kemanusiaan pada aspek materi 
pembelajaran sama-sama memperoleh 
persentase 86,67%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengembangan peserta didik secara 
utuh tidak cukup hanya melalui rumusan 
tujuan pembelajaran, tetapi juga harus 
didukung oleh materi pembelajaran yang 
bermuatan nilai. 

Secara keseluruhan, temuan ini 
penting karena menunjukkan bahwa 
mahasiswa PGMI tidak hanya memiliki 
sikap positif terhadap dua komponen 
pembelajaran secara terpisah, tetapi juga 
memahami relasi fungsional antara 
keduanya. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini memberikan kontribusi akademik dengan 
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menunjukkan bahwa kesiapan pedagogis 
calon guru dapat dibaca tidak hanya dari 
pandangan mereka terhadap tujuan atau 
materi secara sendiri-sendiri, tetapi juga dari 
kemampuan mereka melihat keterhubungan 
antara keduanya dalam pembelajaran 
humanis. Secara praktis, temuan ini dapat 
menjadi dasar bagi program studi PGMI 
untuk memperkuat integrasi antara 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
materi ajar, dan pengalaman praktik 
mengajar dalam kurikulum perkuliahan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pandangan mahasiswa 
PGMI tentang tujuan pembelajaran dalam 
perspektif pendidikan humanis berada pada 
kategori sangat baik dengan persentase 
86,2%. Pandangan mahasiswa PGMI tentang 
materi pembelajaran dalam perspektif 
pendidikan humanis juga berada pada 
kategori sangat baik dengan persentase 
86,82%. Selain itu, mahasiswa PGMI 
menunjukkan kecenderungan pemahaman 
yang sangat baik terhadap keterkaitan antara 
tujuan pembelajaran dan materi 
pembelajaran dalam perspektif pendidikan 
humanis. Temuan ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa PGMI sebagai calon guru telah 
memiliki pemahaman awal yang positif 
tentang pentingnya pembelajaran yang 
memanusiakan peserta didik. 
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